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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of Supervision 

and Self-Control on Employee Discipline at Perumda Air Minum 

Tirta Sukapura, Kab. Tasikmalaya. The research method used is a 

quantitative method on 66 respondents who are employees of 

Perumda Air Minum Tirta Sukapura, Kab. Tasikmalaya. The types 

of data used are primary data and secondary data. The data 

analysis technique used is multiple regression analysis. The results 

of this test prove that Supervision and Self-Control have a positive 

and significant effect simultaneously on Employee Discipline at 

Perumda Air Minum Tirta Sukapura, Kab. Tasikmalaya. Supervision 

has a significant partial effect on Discipline at Perumda Air Minum 

Tirta Sukapura, Kab. Tasikmalaya. Self-Control has a significant 

partial effect on Discipline at Perumda Air Minum Tirta Sukapura, 

Kab. Tasikmalaya. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

Pengawasan dan Kontrol Diri terhadap Kedisiplinan Karyawan pada 

Perumda Air Minum Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif terhadap 66 

responden yang merupakan karyawan Perumda Air Minum Tirta 

Sukapura Kab. Tasikmalaya. Jenis data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Teknis analisis data yang digunakan 

analisis regresi berganda. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa 

Pengawasan dan Kontrol Diri berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap Kedisiplinan Karyawan Perumda Air 

Minum Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya. Pengawasan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Kedisiplinan di Perumda Air 

Minum Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya. Kontrol Diri berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap terhadap Kedisiplinan di 

Perumda Air Minum Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya 

 

Kata Kunci: Pengawasan, Kontrol Diri, Kedisiplinan Karyawan. 
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1. Pendahuluan 

Sumber daya manusia merupakan aset penting dalam suatu perusahaan, terutama 

perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan publik. Sumber daya manusia tidak 

hanya berfungsi sebagai pelaksana operasional, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam 

mewujudkan visi, misi, dan tujuan organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya 

manusia secara profesional sangat diperlukan agar mampu mendukung tercapainya tujuan 

perusahaan secara efektif dan efisien. 

Perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan publik, seperti Perumda Air Minum (PDAM) 

Tirta Sukapura Kabupaten Tasikmalaya, memiliki tanggung jawab besar dalam 

menyediakan layanan air bersih kepada masyarakat. Untuk memenuhi tanggung jawab 

tersebut, PDAM dituntut memiliki karyawan dengan kedisiplinan tinggi agar pelayanan yang 

diberikan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Disiplin kerja menjadi salah satu faktor 

kunci keberhasilan organisasi, karena tanpa adanya kedisiplinan yang baik, maka tujuan 

perusahaan akan sulit tercapai. 

Menurut Sinambela (2018), disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan karyawan 

untuk menaati semua peraturan organisasi maupun norma sosial yang berlaku. Fauzia et al. 

(2020) menambahkan bahwa kedisiplinan tercermin dari kepatuhan karyawan dalam 

menjalankan tugas, mematuhi aturan atau SOP, hadir tepat waktu, serta tertib dalam jam 

kerja. Dengan demikian, kedisiplinan bukan hanya mencerminkan kepatuhan, tetapi juga 

sikap tanggung jawab terhadap tugas yang diemban. 

Berdasarkan data kehadiran karyawan PDAM Tirta Sukapura periode Mei–Desember 2024, 

terlihat bahwa jumlah karyawan dengan tingkat kehadiran penuh (absen full) mengalami 

fluktuasi dari bulan ke bulan. Hal ini menunjukkan adanya ketidakstabilan kedisiplinan 

karyawan yang dapat memengaruhi kualitas pelayanan publik. Hasil wawancara dengan 

beberapa karyawan juga mengungkapkan bahwa pengawasan tidak dilakukan secara rutin 

dan cenderung berfokus pada aspek produktivitas serta keuangan, sementara disiplin waktu 

dan absensi belum menjadi perhatian utama. 

Pengawasan berperan penting dalam memastikan kesesuaian pelaksanaan kerja dengan 

standar yang telah ditetapkan perusahaan. Alamsyah dan Riyanto (2023) menjelaskan 

bahwa pengawasan merupakan proses membandingkan antara pelaksanaan dengan rencana 

yang ditentukan. Sejalan dengan itu, penelitian Kusmayati (2018), Hajiali et al. (2022), 

hingga Wafi In’am (2024) menunjukkan bahwa pengawasan berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan disiplin kerja karyawan. 

Selain pengawasan, faktor internal berupa kontrol diri juga berperan dalam membentuk 

kedisiplinan. Kontrol diri memungkinkan individu mengendalikan dorongan maupun 

tekanan, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari luar. Menurut Softyanty dan 

Supriyadi (2021), kontrol diri merupakan kemampuan membimbing tingkah laku sendiri 

serta menahan impuls-impuls yang dapat mengganggu perilaku disiplin. Dengan kontrol diri 

yang baik, karyawan lebih mampu menyeimbangkan masalah pribadi dengan tuntutan 

pekerjaan, sehingga tetap menjaga kedisiplinan. 

Dengan melihat fenomena di atas, jelas bahwa pengawasan dan kontrol diri merupakan 

faktor penting dalam membangun kedisiplinan karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai “Pengaruh Pengawasan dan Kontrol Diri 

Terhadap Kedisiplinan Karyawan Perumda Air Minum Tirta Sukapura Kabupaten 

Tasikmalaya.” 
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2. Tinjauan Pustaka  

Pengawasan (X1)  

Pengawasan adalah suatu penilaian yang merupakan suatu proses pengukuran dan verifikasi 

dari serangkaian proses yang telah diselenggarakan secara berkelanjutan 

(Riyadi, 2021) 

 

Kontrol Diri (X2)  

Kontrol diri biasanya dipahami sebagai kapasitas untuk menyusun, memandu, mengatur, 

dan mengarahkan jenis perilaku yang bisa mengarah pada hasil yang positif. 

(Nursiti et al., 2021) 

 

Kedisiplinan (Y)  

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan karyawan menaati semua peraturan organisasi 

atau perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku 

(Maskur et al., 2024) 

  

3. Metodologi Penelitian 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif deskriptif. Menurut 

Setyawati et al., (2022) penelitian kuantitatif deskriptif merupakan suatu penelitan yang 

mempunyai tujuan utuk mendeskripsikan suatu fenomena, kejadian, peristiwa, dan gejala 

yang terjadi seccara sistematis, faktual, serta akurat pada sebuah perusahaan tersebut.  

 

 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan bertempat di PDAM Tirta Sukapura Kab.Tasikmalaya, yang berlokasi di 

Jl. Jendral A.H. Nasution, Km. 8, Cipari, Kec. Mangkubumi, Tasikmalaya, Jawa Barat. 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Populasi adalah seluruh karyawan PDAM Tirta Sukapura Kabupaten Tasikmalaya yang 

berjumlah 66 orang yang tersebar di 7 bagian kerja. 

 

Sampel 

Sampel menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian. Dengan demikian jumlah sampel penelitian adalah 66 karyawan. 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan adalah non probability sampling. 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pengujian Data 
1. Uji Validitas 

 Untuk perhitungan validitas dan reliabilitas instrument item masing-masing variabel pada 

penelitian yang dilakukan menggunakan SPSS 25,0 for windows. Pengujian validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment dan dianggap valid apabila 

nilai r hitung > r tabel maka instrumen tersebut dapat dikatakan valid dan apabila nilai r 
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hitung < r tabel maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid. Kemudian apabila P ≤ 0,05 

maka pernyataan tersebut dapat dikatakan valid dan apabila P ≥ 0,05 maka pernyataan 

tersebut dikatakan tidak valid. 

 Dari hasil uji korelasi dengan menggunakan SPSS dapat diketahui pula validitas tiap-tiap 

item pernyataan yang mewakili indikator penelitian. Dimana dengan melihat nilai 

Corrected Item Total Correlation pada tiap item pernyataan yang memiliki nilai negative 

atau nilai korelasinya lebih kecil dari nilai r tabel maka dapat dikatakan tidak valid. 

Sehingga dari hasil pengolahan SPSS dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 

Hasil Uji Validitas 
No. Variabel Item R hitung R tabel Keterangan 

1. Pengawasan 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

0,554 

0,573 

0,658 

0,622 

0,478 

0,613 

0,609 

0,537 

0,242 

0,242 

0,242 

0,242 

0,242 

0,242 

0,242 

0,242 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2. Kontrol Diri 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0,622 

0,669 

0,687 

0,604 

0,592 

0,668 

0,242 

0,242 

0,242 

0,242 

0,242 

0,242 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3. Kedisiplinan 

(Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

0,722 

0,636 

0,628 

0,581 

0,566 

0,580 

0,734 

0,672 

0,242 

0,242 

0,242 

0,242 

0,242 

0,242 

0,242 

0,242 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data Primer diolah Penulis, 2025. 

 Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa masing-masing item pernyataan dari masing-masing 

variabel terhadap skor total menunjukan hasil yang signifikan (valid) jika dibandingkan 

dengan nilai r tabel sebesar 0,242 untuk  df = N-2 = 66-2= 64 diperoleh nilai lebih besar dari 

r tabel untuk semua item pernyataan yang disediakan peneliti. 

 
2. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel. Dengan kata lain, suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

 Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara One Shot atau pengukuran sekali saja yang 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS pada analisis skala. Dimana reliabilitas 

diukur dengan uji statistic Cronbach Alpha (α), dengan Batasan suatu variabel dikatakan 

reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6. 
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Tabel 4. 2 

Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

1. 

2. 

3. 

Pengawasan 

Kontrol Diri 

Kedisiplinan 

0,715 

0,712 

0,776 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah Penulis, 2025. 

 Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan dapat dikatakan 

reliabel, hal ini karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari nilai 0,6 sebagai patokan nilai 

reliabelnya. 

Uji Normalitas  

 Pengujian normalitas data dilakukan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 

memenuhiasumsi normalitas. Berikut dibawah ini hasil uji normalitas untuk mnguji seluruh 

data variabel penelitian yang berskala minimal ordinal dengan menggunakan ketentuan uji 

Kolmogorof-Smirnov dengan menggunakan program SPSS 25. 

 Perumusan Hipotesis: 

 H0 : data yang digunakan berdistribusi normal 

 H1 : data yang digunakan tidak berdistribusi normal 

 Taraf signifikan: 5% 

 Dengan menggunakan software SPSS 25 diperoleh: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 
 

Sumber : Data Primer, 2025. 

Kriteria Uji: Tolak H0 jika p-value < α 

 Dari output software SPSS uji Kolmogorov-Smirnov didapat nilai Asymp. Sig (2-tailed) untuk 

sebesar 0,200, > α = 0,05, maka H0 diterima. 

 Kesimpulan: 

 Dengan taraf signifikasi 5%, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi 

normal. 
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Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuab untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas pada variabel bebas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

dan tolerance. Pedoman suatu model yang bebas multikolinearitas apabila nilai VIF 

disekitar angka 1 dan tidak melebihi 10. 

 Perumusan Hipotesis 

 H0 : tidak terdapat multikolinearitas 

 H1 : terdapat multikolinearitas 

 Dengan menggunakan software SPSS diperoleh: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Sumber: Data Primer, 2025. 

Kriteria Uji: Tolak H0 jika nilai VIF > 10,00 

 Dari hasil output software SPSS didapat nilai Tolerance value (0,986) > 0,10 dan VIF (1,014) 

< 10,00 artinya H0 diterima. 

Kesimpulan:  

 Dengan taraf signifikan 5%, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terdapat 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat adanya ketidak samaan variabel dari 

residual dalam model regresi. Heterokedastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien 

spearman's rho yaitu mengkorelasikan nilai residual (unstandardized residual) dengan 

masing-masing variabel independen. Bila signifikan hasil korelasi lebih besar dari 0,05 (5%) 

maka persamaan regresi tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas.  

 Dengan menggunakan software SPSS diperoleh: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Sumber: Data Primer, 2025. 

 Kesimpulan:  

 Dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan untuk Pengawasan sebesar 0,850 > 0,05 dan 

Kontrol Diri sebesar 0,691 > 0,05 jadi tidak terdapat heteroskedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah modul regresi linier ada 

kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1. Pedoman untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilakukan dengan 

melihat nilai  Durbin Watson, Dimana jika nilai d dekat 2, maka asumsi tersebut tidak 

terjadi autokorelasi terpenuhi. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Auto korelasi 
 

Sumber: Data Primer, 2025. 

 Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,857, Hal ini menunjukan 

bahwa persamaan regresi yang dibangun dari variabel X (Pengawasan dan Kontrol Diri) 

terhadap variabel Y (Kedisiplinan) tidak terindikasi adanya autokorelasi karena nilai -2 ≤ 

1,857 ≤ 2. 

Pembahasan 

 Pada pembahasan ini penulis menggunakan anlisis linier berganda, yang dipakai untuk 

mengetahui dan melihat seberapa besar pengaruh dari setiap variabel yang diteliti yakni 

Pengawasan (X1) dan Kontrol Diri (X2) terhadap Kedisiplinan (Y) berdasarkan indikator, lalu 

setelah dilakukan penelitian serta mendapat data-data yang diperlukan selanjutnya 

pengujian hipotesis dapat dilakukan untuk menguji apakah setiap variabel X (Pengawasan 

dan Kontrol Diri) yang diteliti memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel Y 

(Kedisiplinan). 

Pengaruh Pengawasan dan Kontrol Diri Terhadap Kedisiplinan Karyawan Perumda Air 
Minum Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya 

Analisis Regresi Berganda  

Tabel 4. 7 Persamaan Regresi Berganda 
 

Sumber : Data diolah penulis, Tahun 2025. 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil perhitungan SPSS versi 25 maka persamaan 

regresi Adalah sebagai berikut: 
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Y= 0,605 + 0,262 X1 + 0,927 X2 + e 

Interpretasi dari persamaan regresi berganda tersebut Adalah: 
1. Jika diasumsikan nilai variabel X1 (Pengawasan) dam X2 (Kontrol Diri) adalah kontan 

atau sama dengan nol, maka nilai variabel Y (Kedisiplinan) adalah 0,605 
2. Variabel Pengawasan (X1) mempunyai pengaruh positif terhadap Kedisiplinan (Y) 

dengan koefisien regresi sebesar 0,262 satuan yang artinya jika terjadi peningkatan 
variabel Pengawasan (X1) sebesar 1 satuan, maka Kedisiplinan akan bertambah atau 
meningkat sebesar 0,262 satuan. Dengan catatan bahwa variabel lain tetap satu 
konstan. Apabila Pengawasan mengalami peningkatan, maka akan meningkat 
Kedisiplinan Karyawan di PDAM Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya 

3. Variabel Kontrol Diri (X2) mempunyai pengaruh positif terhadap Kedisiplinan (Y) 
dengan koefisien regresi sebesar 0,927 satuan yang artinya jika terjadi peningkatan 
variabel Kontrol Diri (X2) sebesar 1 satuan, maka Kedisiplinan akan meningkat sebesar 
0,927 satuan. Dengan catatan bahwa variabel lain tetap atau konstan. Apabila Kontrol 
Diri mengalami peningkatan, maka akan meningkatkan Kedisiplinan Karyawan di PDAM 
Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya. 

Pengaruh Pengawasan dan Kontrol Diri Secara Simultan Terhadap Kedisiplinan 

Karyawan PDAM Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya 

 Agar dapat mengetahui pengaruh Pengawasan dan Kontrol Diri terhadap Kedisiplinan 

Karyawan pada PDAM Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya secara simultan, maka dilakukan 

analisis regresi berganda dalam uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji atas 

hipotesis. Hipotesis yang diajukan adalah dihitung melalui analisis regresi berganda. 

Pengujian hipotesis secara simultan menggunakan uji F yaitu menguji apakah terdapat 

pengaruh secara signifikan Pengawasan terhadap Kontrol Diri. Besarnya pengaruh 

Pengawasan (X1) dan Kontrol Diri (X2) terhadap Kedisiplinan (Y) dihitung dengan bantuan 

SPSS versi 25. 

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis berganda, 

sedangkan koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel 

Tabel 4. 8 Uji Koefisien Korelasi dan Uji Koefisien Determinasi 
 

Sumber : Data diolah peneliti, Tahun 2025. 

 Berdasarkan hasil perhitungan SPSS dapat dilihat pada tabel 4. 39 diperoleh nilai R sebesar 

0,677. Nilai tersebut dapat diinterprestasikan bahwa Pengawasan dan Kontrol Diri dengan 

Kedisiplinan memiliki hubungan, dengan derajat keeratan termasuk dalam kategori kuat 

karena berada diantara 0,600-0,799. Berarti jika Pengawasan dan Kontrol Diri naik maka 

Kedisiplinan Karyawan di PDAM Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya akan mengalami kenaikan, 

hal ini disebabkan peningkatan Pengawasan dan Kontrol Diri diikuti dengan Kedisiplinan 

Karyawan. 

 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 25, diperoleh juga data mengenai 

nilai R Square / R² (Koefisien Determinasi). Nilai koefisien determinasi (R²) pada tabel 4. 

40 menunjukan besar pengaruh Pengawasan dan Kontrol Diri terhadap Kedisiplinan 
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Karyawan pada PDAM Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya sebesar 0,459 X 100% artinya 45,9% 

variabilitas variabel Kedisiplinan Karyawan dipengaruhi oleh variabel bebas yang dalam hal 

ini adalah Pengawasan dan Kontrol Diri, sedangkan sisanya (100% - 45,9%)= 54,1% 

kemungkinan dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor lain diluar model yang tidak 

dimasukan dalam penelitian ini. 

 Selanjutnya, dilakukan uji atas hipotesis dengan menggunakan uji F (simultan). Pengujian 

ini dapat dilihat dari perhitungan dari tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 uji Simultan (Uji F) 
 

 Berdasarkan perhitungan SPSS versi 25 diperoleh nilai signifikan sebesar < 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari tingkat α = 0,05. Dikarenakan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 

maka kaidah keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Pengawasan dan 

Kontrol Diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kedisiplinan Karyawan pada 

PDAM Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya. 

 Dengan demikian Pengawasan dan Kontrol Diri merupakan suatu unsur penting dalam 

rencana manajemen sumber daya manusia perusahaan dalam meningkatkan Kedisiplinan 

Karyawan.  

 Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin & Hajar, (2024) 

menyatakan Pengawasan berpengaruh secara simultan terhadap kedisiplinan karyawan. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Fata, (2020) menyatakan Kontrol Diri berpengaruh 

simultan terhadap Kedisiplinan Karyawan. 

Pengaruh Pengawasan Secara Parsial Terhadap Kedisiplinan Karyawan PDAM Tirta 

Sukapura Kab. Tasikmalaya 

Tabel 4. 10 Uji Parsial (Uji t) 
 

Sumber : Data diolah peneliti, Tahun 2025. 

  Agar dapat menguji hipotesis pengaruh secara parsial variabel Pengawasan (X1) 

terhadap Kedisiplinan Karyawan (Y) pada PDAM Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya dilakukan 

dengan menggunakan uji, dari hasil perhitungan SPSS versi 25 diperoleh nilai Correlation 

Partial (r) ditabel 4. 41 “Coefficients” diketahui bahwa pengaruh Pengawasan terhadap 

Kedisiplinan Karyawan PDAM Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya adalah r² = (0,291)² X 100% 
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= 0,0846 atau 8,46%. Artinya jika Pengawasan mengalami peningkatan, maka Kedisiplinan 

akan naik sebesar 8,46%.  

 Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada hasil SPSS versi 25 yang tersaji 

pada tabel Coefficient pada tabel 4. 41 untuk variabel Pengawasan diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,019 dari perhitungan tersebut diperoleh bahwa berdasarkan 

probabilitas nilai signifikansi 0,019 < 0,05. Dengan demikian hal ini berarti Ho1 ditolak Ha1 

diterima atau dengan kata lain Pengawasan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Kedisiplinan Karyawan. Dengan demikian, apabila Pengawasan ditentukan dan diterapkan 

dengan baik maka Kedisiplinan Karyawan juga akan semakin meningkat. 

 Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriya & Kustini, (2023) 

menunjukan bahwa Pengawasan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Kedisiplinan Karyawan. Lalu penelitian yang dilakukan oleh Puspita Sari & Kis 

Indriyaningrum, (2024) menyatakan Pengawasan berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Kedisiplinan karyawan. 

Pengaruh Kontrol Diri Secara Parsial Terhadap Kedisiplinan Karyawan PDAM Tirta 

Sukapura Kab. Tasikmalaya 

 Agar dapat menguji hipotesis pengaruh secara parsial variabel Kontrol Diri (X2) terhadap 

Kedisiplinan Karyawan (Y) pada PDAM Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya dilakukan dengan 

menggunakan uji, dari hasil perhitungan SPSS versi 25 diperoleh nilai Correlation Partial 

(r) ditabel 4. 41 “Coefficients” diketahui bahwa pengaruh Pengawasan terhadap 

Kedisiplinan Karyawan PDAM Tirta Sukapura Kab. Tasikmalaya adalah r² = (0,637)² X 100% 

= 0,4057 atau 40,5%. Artinya jika Kontrol Diri mengalami peningkatan, maka Kedisiplinan 

akan naik sebesar 40,5%. 

 Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada hasil SPSS versi 25 yang tersaji 

pada tabel Coefficient pada tabel 4. 41 untuk variabel Kontrol Diri diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dari perhitungan tersebut diperoleh bahwa berdasarkan 

probabilitas nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian hal ini berarti Ho2 ditolak Ha2 

diterima atau dengan kata lain Kontrol Diri secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Kedisiplinan Karyawan. Dengan demikian, apabila Kontrol Diri diterapkan dengan baik maka 

Kedisiplinan Karyawan juga akan semakin meningkat. 

 

 

5.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh pengawasan dan kontrol 

diri terhadap kedisiplinan karyawan di PDAM Tirta Sukapura Kabupaten Tasikmalaya, dapat 

disimpulkan bahwa secara umum pengawasan, kontrol diri, serta kedisiplinan karyawan 

berada pada kategori sangat baik. Secara simultan, pengawasan dan kontrol diri terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan karyawan, artinya semakin baik 

pengawasan yang diterapkan perusahaan dan semakin tinggi kontrol diri karyawan, maka 

semakin meningkat pula kedisiplinan kerja yang tercipta. Secara parsial, baik pengawasan 

maupun kontrol diri masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kedisiplinan karyawan. Dengan demikian, keberhasilan PDAM Tirta Sukapura dalam 

menjaga kedisiplinan karyawan dipengaruhi oleh efektivitas pengawasan dari pihak 

manajemen serta kemampuan karyawan dalam mengendalikan diri.  
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